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MOTTO 
 

‘‘Hidup adalah serangkaian perubahan alami dan spontan.Jangan melawan itu 

semua, karna itu hanya menciptakan kesedihan.Biarkan kenyataan menjadi 

kenyataan. Biarkan segala sesuatu mengalir secara alami dengan cara apapun yang 

mereka suka’’.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kupersembahkan skripsi ini untuk ibu dan keluarga tercinta yang dengan doa dan 
perjuangannya dapat mengantarkan saya pada tahap ini. Semoga aku mampu 
menjadi lebih baik lagi dan membahagiakan mereka. Kasih saying serta doa yang 
tulus selalu menjadi semangat untukku dalam segala hal. Tak akan cukup apapun 
untuk aku dapat membalas jasa dan jerih payahmu. Semoga surge diberikan 
kepadamu dari ALLAH SWT. 
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ABSTRAK 

Angga Aditya, Rizki. 2020. ‘‘Peran Guru Dalam Menanamkan Pendidikan 
Karakter Pada Pembelajaran Secara Daring’’. Skripsi Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Ilmu Pendidikan Anak Usia Dini 
Dan Dasar, FKIP Universitas Jambi, Dosen Pembimbing (1) Drs. Faizal 
Chan, S.Pd, M.Si (2) Alirmansyah, S.Pd, M.Pd 

 

Kata kunci: peran guru, pendidikan karakter, pembelajaran daring 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 13 oktober tahun 2020 
di SD Negeri No. 111/I Muara Bulian. Peneliti menemukan bahwadalam 
menanamkan karakter peserta didik bukan merupakan pekerjaan yang mudah dan 
tidak dapat dilakukan dalam waktu singkat.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui proses peran guru dalam menanamkan pendidikan karakter pada 
pembelajaran secara daring. Walaupun pembelajaran dilakukan secara daring dan 
menanamkan karakter sangat sulit dilakukan tetapi peserta didik yang berada di 
sekolah tersebut memiliki karakter yang cukup baik, dimana mereka memiliki 
nilai karakter percaya diri serta sopan dan santun ketika berbicara dengan orang 
lain. Hal ini dikarenakan peranan guru yang dilakukan pada waktu proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara kepada guru 
kelas IV di SD Negeri 111/I Muara Bulian. Bahwa dalam menanamkan 
pendidikan karakter peserta didik guru melakukan perannannya seperti: peran 
sebagai model/tauladan, peran sebagai pendidik, peran sebagai pengajar serta 
peran sebagai evaluator.  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan proses peran guru dalam menanamkan  
pendidikan karakter pada pembelajaran secara daring. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yang mengambil lokasi di SDN 111/I Muara 
Bulian.Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 
sekunder.Tehnik yang digunakan dalam pengumpalan data adalah metode 
observasi, metode dokumentasi dan metode wawancar.Tehnik analisis data yang 
digunakan adalah reduction, display, dan conclusion. 

Berdasarkan penilitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi bahwa peran 
guru dalam menanamkan pendidikan karakter pada saat ini melalui pembelajaran 
secara daring. Peran guru sangat penting demi berjalannya pembelajaran 
pendidikan karakter, peran sebagai  pendidik, peran sebagai pengajar, peran 
sebagai sumber belajar, peran sebagai fasilitator, peran sebagai pembimbing, 
peran sebagai demonstrator, peran sebagai pengelola, peran sebagai penasehat, 
peran sebagai innovator, peran sebagai motivator, peran sebagai pelatih dan peran 
sebagai evaluator. Pada pelaksanaan peranan guru tersebut diharapkan peserta 
didik mampu mengguasai nilai-nilai karakter yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan dalam pendidikan tidak terlepas dari bagaimana proses 

perencanaan, implementasi serta kebijakan penunjang yang dilaksanakan dengan 

saling melengkapi. Pendidikan merupakan hal dasar dari pembangunan, maka dari 

itu pemerintah menempatkan pendidikan menjadi tujuan utama bangsa 

Indonesia.Hal ini sesuai dengan pembukaaan UUD 1945 alenia ke IV, diantaranya 

‘‘Mencerdaskan Kehidupan Bangsa’’. Dalam UU No. 20 tahun 2003 dijelaskan 

‘‘Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara’’.Pendidikan tidak hanya berfokus pada 

pendidikan pengetahuan dan psikomotorik tetapi berfokus pada pendidikan 

karakter peserta didik. ‘‘Pendidikan karakter adalah proses pemberian, 

menanamkan , serta pembentukan karakter yang dilakukan guru untuk peserta 

didik’’ (Chan,dkk. 2019). Sedangkan ‘‘Karakter adalah cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 

baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Wibowo, 

2012:33)’’.  
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Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah dampak 

pandemic COVID-19 yang kini mulai merambah ke dunia pendidikan, sehingga 

pemerintah berupaya untuk meliburkan seluruh lembaga pendidikan di 

Indonesia.Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran, 

Permendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang ‘‘Pelaksanaan kebijakan pendidikan 

dalam masa darurat penyebaran corona virus disease’’.Pada poin ke-2 yaitu 

membahas tentang Proses pembelajaran yang dilaksanakan dirumah melalui 

pembelajaran secara daring. Pada saat ini proses pembelajaran yang biasanya 

dilaksanakan dengan bertatap muka secara langsung disekolah dialihkan pada 

pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan dirumah. Hal ini menyebabkan kurang 

optimalnya proses pembelajaran yang biasanya dilaksanakan secara tatap muka 

disekolah berganti dengan pembelajaran secara daring.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 13 oktober tahun 

2020 di SD Negeri No. 111/I Muara Bulian.Peneliti menemukan bahwadalam 

menanamkan karakter peserta didik bukan merupakan pekerjaan yang mudah dan 

tidak dapat dilakukan dalam waktu singkat.Pembelajaran saat ini dilakukan secara 

daring yang menyebabkan dalam menanamkan pendidikan karakter sulit 

dilakukan. Tetapi guru yang berada di sekolah tersebut dalam melaksanakan 

peranananya pada proses pembelajaran secara daring dapat dilaksanakan dengan 

cukup baik. Dimana perananya sebagai motivator pembelajaran pendidikan 

karakter, perannya sebagai model/tauladan pembelajaran pendidikan karakter 

serta perannya sebagai evaluator pendidikan karakter berjalan cuckup baik. Hal itu 

diperkuat dengan hasil observasi kepada peserta didik pada waktu pengumpulan 

tugas pada setiap hari sabtu dari pukul 07.30 WIB  hingga 11. 30 WIB.Bahwa 
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peserta didik tersebut memiliki karakter disiplin yang terlihat pada tepat waktunya 

mereka menggumpulkan tugas. Selain itu karakter sopan dan santun yang terlihat 

ketika berbicara dengan guru maupun orang lain yang lebih tua dari peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas IV di SDN 111/I 

Muara Bulian, bahwa dalammenanamkan pendidikan karakter peserta didik. Guru 

melakukan perannya sebagai motivator dan peranan sebagai model/tauladan serta 

peranannya sebagai evaluator dalam menanamkan pendidikan karakter. Dengan 

melakukan peranan tersebut diharapkan perserta didik dapat menanamkan 

karakter yang akan muncul ketika pembelajaran secara daring. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin membahas proses guru dalam 

melaksanakan peranannya dalam menanamkan pendidikan karakter pada 

pembelajaran secara daring. Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul ‘‘Peran Guru dalam Menanamkan  Pendidikan Karakter Pada Saat 

Pandemi COVID-19’’ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana proses peranan guru dalam 

menanamkan  pendidikan karakter pada pembelajaran secara daring? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses peran guru dalam menanamkan  

pendidikan karakter pada pembelajaran secara daring. 



4 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terkait dalam penelitian yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

Menambah pengetahuan penelitian tentang proses guru dalam 

menanamkan  pendidikan karakter. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat bagi guru dalam penelitian ini dapat menjadi masukan, 

meningkatkan wawasan, keterampilan dan pengalaman guru dalam 

menanamkan  pendidikan karakter. Untuk sekolah penelitian ini sebagai 

masukan dalam upaya perbaikan dalam proses pembelajaran serta 

meningkatkan kualitas sekolah.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

2.1 Kajian Teoritik dan Penelitian Relevan 

2.1.1 Pendidikan Karakter 

2.1.1.1 Pengertian Pendidikan Karakter 

Menurut Samani, dkk (2013:45) menjelaskan bahwa ‘‘Pendidikan 

karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk 

menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikiran, 

raga serta rasa’’. Selanjutnya pendidikan karakter menurut Salahudin & 

Alkrienciechie (2013:42) ‘‘Pendidikan karakter sebagai pendidikan moral 

atau budi pekerti untuk mengembangakan kemampuan seseorang untuk 

berperilaku yang baik dalam kehidupan sehariharinya’’. 

Menurut Zubaedi (2012:19) ‘‘Pendidikan karakter yaitu segala 

perencanaan usaha yang dilakukan oleh guru yang dapat mempengaruhi 

pembentukan karakater peserta didiknya, memahami, membentuk, dan 

memupuk nilai-nilai etika secara keseluruhan’’.Selanjutnya menurut 

Wibowo, (2013:40) ‘‘Pendidikan karakter adalah suatu pendidikan yang 

digunakan untuk menanamkan dan mengembangkan karakter kepada 

peserta didik, sehingga mereka memilikikarakter yang luhur setelah 

memiliki maka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari bak di 

rumah, di sekolah maupun di masyarakat’’. 

Dari penjelasan berbagai pendapat para ahli tentang pengertian 

pendidikan karakter, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
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karakter adalah suatu sistem pendidikan moral atau budi pekerti yang 

digunakan untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter 

yang baik kepada seseorang, sehingga mereka memiliki pengetahuan dan 

tindakan yang luhur setelah memiliki maka dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari bak di rumah, di sekolah maupun di masyarakat. 

2.1.1.2 Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Nilai-nilai pendidikan karakter dapat ditemukan dalam budaya 

bangsa Indonesia.Hal ini dikarenakan bangsa Indonesia masih memegang 

dan menjunjung tinggi adat dan budayanya.‘‘Nilai-nilai luhur yang berasal 

dari adat dan budaya lokal hendaknya lebih diutamakan untuk 

diinternalisasikan kepada peserta didik melalui pendidikan karakter’’ 

(Wibowo, 2013:14).“Termasuk dalam karakter ini adalah tiga komponen 

karakter (components of good character) yaitu pengetahuan tentang moral 

(moral knowing), perasaan tentang moral (moral feeling), dan perbuatan 

bermoral (moral actions)” (Zuriah, 2007:45).‘‘Nilai sebagai konsepsi 

(tersirat atau tersurat, yang sifatnya membedakan individu atau ciri-ciri 

kelompok) dari apa yang diinginkan, yang mempengaruhi terhadap cara, 

tujuan antara dan tujuan akhir tindakan’’ (Mulyana, 2004:10). 

Inti dari pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan 

pengetahuan kepada peserta didik tentang kebaikan dan 

keburukan.‘‘Pendidikan karakter merupakan proses menanamkan nilai-nilai 

positif kepada peserta didik melalui berbagai metode dan strategi yang 

tepat’’ Noor, dkk(2016:3). Kementrian Pendidikan Nasional tahun 2010 

telah mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter diantaranya : 1) 
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Religius, 2) Jujur, 3) Toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja keras, 6) Kreatif, 7) 

Mandiri, 8) Demokratis, 9) Rasa ingintahu, 10) Semangat Kebangsaan, 11) 

Cinta tanah air, 12) Menghargai Prestasi, 13) Bersahabat/Berkomunikasi, 

14) Cinta Damai, 15) Gemar membaca, 16) Peduli Lingkungan, 17) Peduli 

Sosial, 18)Tanggung Jawab. 

Dengan demikian pendidikan karakter berupaya untuk meningkatkan 

kepribadian peserta didik menjadi manusia yang memiliki perilaku yang 

baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat.Setiap satuan pendidikan 

memiliki kebijakan sendiri-sendiri dalam memilih dan mengembangkan 

pendidikan karakter di sekolah, kebijakan tersebut disesuaikan dengan 

keadaan lingkungan dan kebutuhan sekolah tersebut. 

2.1.2 Peran Guru 

2.1.2.1 Pengertian peran guru 

‘‘Peran adalah Pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri 

khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu’’. Hamalik, 

(2010:33).Menurut Buan (2020:1) “Guru atau pendidik merupakan 

seseorang yang telah dewasa yang memiliki tanggung jawab memberi 

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani 

dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya”. 

Peran guru secara umum adalah sebagai tugas pendidikan, meliputi 

mendidik, mengajar dan melatih.Menurut Amiruddin, (2013:3) ‘‘Peran guru 

dalam menjalankan tugas di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai 

orang tua ke dua dan mampu menarik simpati peserta didik sehingga 

pembelajaran seperti apaun yang diberikan hendaknya menjadi motivasi 
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bagi peserta didik dalam mengajar’’.‘‘Peran guru adalah keseluruhan 

tingkah laku atau tindakan yang dimiliki seseorang dalam memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik. Seseorang dikatakan menjalankan peran 

manakala ia menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dari status yang disandangnya.’’ (Hartanti, 2017:48). 

Dengan demikian proses pembelajaran merupakan proses kegiatan 

guru dan peserta didik yang menciptakan hubungan timbal balik sehingga 

guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran dimana proses 

pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan.   

2.1.2.2 Peran Guru dalam Menanamkan Pendidikan Karakter 

Seorang guru diteladani karena kekuatan pribadi atau karisma 

melalui integritasnya, dan dihormati karena tindakannya, bukan karena 

status atau pangkatnya. Seorang guru yang ingin menularkan "karakternya" 

mampu mengambil inisiatif dalam perilaku.Bukan hanya memberikan 

arahan tetapi melakukannya pada diri sendiri dan memastikan peserta didik 

menirukan nilai-nilai karakter yang dilakukannya.Sebagaimana Intruksi 

Presiden No. 1 Tahun 2010.Penyempurnaan kurikulum dan metode 

pembelajaran aktif berdasarkan nilai- nilai bangsa untuk membentuk daya 

saing dan karakter bangsa. 

Pembelajaran efektif untuk pendidikan karakter khususnya di 

sekolah dasar bukan mengedepankan teori tetapi keteladanan terutama dari 

guru, sesuai dengan pepatah jawa "Guru, digugu lan ditiru". Menurut 

Hamzah (2007:22) ‘‘Peranan seorang guru dalam pembelajaran ialah guru 

sebagai perancang pembelajaran, guru sebagai pengelola pembelajaran, guru 
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sebagai pengarah pembelajaran, guru sebagai evaluator serta guru sebagai 

konselor pembelajaran. 

Dalam menanamkan pendidikan karakter pada saat pembelajaran 

secara daring, peran guru sangat penting untuk terwujudnya pembelajaran 

tersebut.Menurut Suyono & Hariyanto (dalam Askhabul, 2017:72) Peran 

guru dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai perencanaan (planner), 

pelaksana (organizer) dan penilaian (evaluator).  

1. Perencanaan pembelajaran pendidikan karakter 

Pada tahap perencanaan yang mula-mula dilakukan adalah analisis 

SK/KD, pengembangan silabus berkarakter, penyusunan RPP 

berkarakter, dan penyiapan bahan ajar berkarakter.Analisis SK/KD 

dilakukan untuk mengidentifikasi nilainilai karakter yang secara 

substansi dapat diintegrasikan pada SK/KD yang bersangkutan.Perlu 

dicatat bahwa identifikasi nilai-nilai karakter ini tidak dimaksudkan 

untuk membatasi nilai-nilai yang dapat dikembangkan pada 

pembelajaran SK/KD yang bersangkutan. Guru dituntut lebih cermat 

dalam memunculkan nilai-nilai yang ditargetkan dalam proses 

pembelajaran. 

Secara praktis, pengembangan silabus dapat dilakukan dengan 

merevisi silabus yang telah dikembangkan sebelumnya dengan 

menambah komponen (kolom) karakter tepat di sebelah kanan 

komponen (kolom) Kompetensi Dasar atau di kolom silabus yang 

paling kanan.Pada kolom tersebut, diisi nilai-nilai karakter yang hendak 

diintegrasikan dalam pembelajaran.Nilai-nilai yang diisikan tidak hanya 
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terbatas pada nilai-nilai yang telah ditentukan melalui analisis SK/KD, 

tetapi dapat ditambah dengan nilai-nilai lainnya yang dapat 

dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran.Setelah itu, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian, dan/atau teknik penilaian, 

diadaptasi atau dirumuskan ulang dengan penyesuaian terhadap 

karakter yang hendak dikembangkan. Metode menjadi sangat urgen di 

sini, karena akan menentukan nilai-nilai karakter apa yang akan 

ditargetkan dalam proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 

Kegiatan pembelajaran dimulai dari tahapan kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup, dilaksanakan agar peserta didik mempraktikkan nilai-

nilai karakter yang ditargetkan.Sebagaimana disebutkan dalam prinsip-

prinsip Contextual Teaching and Learning disarankan diaplikasikan 

pada semua tahapan pembelajaran karena prinsip-prinsip pembelajaran 

tersebut sekaligus dapat memfasilitasi tumbuhnya nilai-nilai karakter 

pada peserta didik.Menurut Majid, (2015:5) ‘‘Pembelajaran adalah 

perpaduan dua dimensi konsep yaitu belajar dan mengajar yang 

pelaksanaanya terlebih dahulu harus direncanakan agar bisa 

diaktulisasikan kemudian diarahkan pada penguasaan kompetensi 

maupun pencapaian indikator sebagai deskripsi hasil belajar’’. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran ini guru harus merancang 

langkah-langkah pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik aktif 

dalam proses mulai dari pendahuluan, inti seta penutup.Hal tersebut 

sesuai dengan guru yang memiliki peran yang cukup penting untuk 
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membuat ilmu-ilmu yang diajarkan dapat diterima oleh peserta didik 

tak hanya mengajarkan perihal pengetahuan melainkan salah satunya 

pembelajaran pendidikan karakter.Salah satu peran guru diantaranya 

sebagai pendidik, sebagai pembimbing, pengajar dan masih banyak 

yang lainnya. 

Menurut Mukhtar (95:2003) ‘‘Peran guru dalam pembentukan 

akhlak lebih difokuskan pada tiga peran, yaitu: peran pendidik sebagai 

pembimbing, peran pendidik sebagai model dan peran pendidik sebagai 

penasehat’’. Sedangkan Amri (30: 2013) menyatakan bahwa  ‘‘Guru 

memiliki peran dalam aktivitas pembelajaran, yaitu sebagai Korektor, 

Inspirator, Informator, Organisator, Motivator, Insiator, Fasilitator, 

Pembimbing, Demonstator, pengelola kelas, Mediator, Supervisor dan 

evaluator’’. Menurut Savitra (2018)  menyatakan  bahwa ‘‘Peran guru 

di dalam proses kegiatan belajar mengajar, diantaranya: Guru Sebagai 

Pendidik, Guru Sebagai Pengajar, Guru Sebagai Sumber Belajar, Guru 

Sebagai Fasilitator, Guru Sebagai Pembimbing, Guru Sebagai 

Demonstrator, Guru Sebagai Pengelola, Guru Sebagai Penasehat, Guru 

Sebagai Inovator, Guru Sebagai Motivator, Guru Sebagai Pelatih dan 

Guru Sebagai Evaluator. 

Berdasarkan pendapat para ahli disimpulkan bahwa peran guru 

dalam menanamkan pendidikan karakter, guru melakukan peranannya 

dalam proses pembelajaran seperti berikut: 1) Guru Sebagai Pendidik, 

2) Guru Sebagai Pengajar, 3) Guru Sebagai Sumber Belajar, 4) Guru 

Sebagai Fasilitator, 5) Guru Sebagai Pembimbing, 6) Guru Sebagai 
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Demonstrator, 7) Guru Sebagai Pengelola, 8) Guru Sebagai Penasehat, 

9) Guru Sebagai Inovator, 10) Guru Sebagai Motivator, 11) Guru 

Sebagai Pelatih, 12) Guru Sebagai Evaluator. 

3. Evaluasi pembelajaran pendidikan karakter 

Evaluasi atau penilaian merupakan bagian yang sangat penting 

dalam proses pendidikan. Dalam pendidikan karakter, penilaian harus 

dilakukan dengan baik dan benar.Penilaian tidak hanya menyangkut 

pencapaian kognitif peserta didik, tetapi juga pencapaian afektif dan 

psikomorotiknya.Penilaian karakter lebih mementingkan pencapaian 

afektif dan psikomotorik peserta didik dibandingkan pencapaian 

kognitifnya.Agar hasil penilaian yang dilakukan guru bisa benar dan 

objektif, guru harus memahami prinsip-prinsip penilaian yang benar 

sesuai dengan standar penilaian yang sudah ditetapkan oleh para ahli 

penilaian.Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, bahwa setiap jenis 

pendidikan waktu ke waktu selama satu periode orang selalu 

mengadakan evaluasi/penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, baik 

oleh pihak terdidik maupun oleh pendidik. 

Menurut Latif, (2018:13) ‘‘Evaluasi pembelajaran dapat 

dilaksanakan melalui learning outcome peserta didik dan 

memperhatikan pelaksanaan evaluasi disetiap pembelajaran, sehingga 

potensi dan karakteristik peserta didik dapat berjalan secara 

optimal’’.Evaluasi dalam pendidikan karakter dilakukan untuk 

mengukur apakah anak sudah memiliki satu atau sekelompok karakter 

yang ditetapkan oleh sekolah dalam kurun waktu tertentu.Karena itu, 
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substansi evaluasi dalam konteks pendidikan karakter adalah upaya 

membandingkan perilaku anak dengan standar (indikator) karakter yang 

ditetapkan oleh guru dan sekolah. Selain itu guru juga melakukan 

evaluasi terhadap perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan karakter, apakah hal tersebut sudah optimal dalam 

menanamkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran secara 

daring serta menemukan solusinya. 

 

2.1.3 Penelitian Relevan 

Penelitian relevan oleh beberapa penelitian lain. Berikut ini nama-nama 

peneliti dan hasil penelitiannya yang berkaitan dengan topik penelitian yang 

dilakukan yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Imam Syahid Arifudin  (2015) dalam 

jurnal yang berjudul, Peranan Guru Terhadap Pendidikan Karakter Siswa Di 

Kelas V SDN 1 Siluman. Rumusan masalah dalam penelitian ini, Bagaimana 

gambaran peranan guru sebagai perancang pembelajaran, pengelola 

pembelajaran, pengarah pembelajaran, evaluator pembelajaran dan konselor 

pembelajaran terhadap pendidikan karakter di kelas V SDN 1 Siluman.Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasusdengan 

menggunakan desain penelitian kualitatif.Dalam penelitian tesebut disimpulkan 

bahwa untuk menanamkan pendidikan karakter peranan seorang guru sangat 

penting yaitu sebagai perencang, pengelolaan, pengarah, konselor dan 

evaluator.Adapun hal yang membedakan dari penelitian ini dengan penelitian 

Imam Syahid Arifudin  merupakan dalam menanamkan pendidikan karakter 
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yaitu dengan melakukan perannya sebagai perancang, pengelola, pengarah, 

evaluator dan konselor sedangkan penelitian ini ingin mengetahui proses peran 

guru dalam menanamkan  pendidikan karakter melalui perencanaan, 

pelaksanaan serta evaluator. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ir. Hendarman (2020) dalam sebuah 

jurnal yang berjudul, Menanamkan  Karakter dalam Masa Belajar dari 

Rumah.Rumusan masalah dalam penelitian ini, Mengapa menanamkan  

karakter penting, Bagaimana kebijakan yang ada dan Bagaimana menanamkan  

karakter pada masa Belajar Dari Rumah (BRD). Dalam penelitian tersebut 

disimpulkan bahwapendidikan karakter sangat penting, Kebijakan yang terkait 

dengan pendidikan karakter sangat banyak, Menanamkan  karakter pada masa 

belajar dirumah ini membuat guru lebih berinovasi dalam menggunakan 

metode pembelajaran dan membuat guru melakukan pembelajaran secara 

online. Adapun hal yang membedakan dengan penelitian Ir. Hendarman, 

merupakan menanamkan  pendidikan dilakukan dengan bantuan orang tua 

sedangkan penelitian ini ingin mengetahui proses peran guru dalam 

menanamkan  pendidikan karakter melalui perencanaan, pelaksanaan serta 

evaluator. 

 

2.2 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah pandangan atau model pola pikir yang 

menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis 

dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian.  
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Pembelajaran pendidikan karakter yang sangat berperan ialah 

guru.Menurut Suyono & Hariyanto (dalam Askhabul, 2017:72) Terdapat tiga 

fungsi utama peran guru dalam pembelajaran, yaitu sebagai perencanaan 

(planner), pelaksana (organizer) dan penilaian (evaluator). 

Untuk mempermudah pemahaman maka digambarkan dalam bentuk bagan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Bagan Kerangka Berpikir  

Pelaksanaan 
pembelajaran 

pendidikan karakter 

Implementasi 
pendidikan 

karakter 

Evaluasi 
pembelajaran 

pendidikan karakter 

Perencanaan 
pembelajaran 

pendidikan karakter 

Peran guru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 111/I Muara Bulian, Waktu penelitianya 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021.Pemilihan lokasi 

penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki 

siswa yang cukup banyak dengan latar belakang sosial yang cukup beragam tetapi 

memiliki karakter yang baik walaupun pembelajaran dilakukan melalui 

daring.maka tema yang diangkat dalam penelitian ini menjadi menarik untuk 

diungkapkan. 

 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sesuai permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu peran 

guru dalam menanamkan pendidikan karakter kepada peserta didik yang memiliki 

karakter yang baik, maka dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif sendiri adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara utuh, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Jenis dalam penelitian ini adalah jenis penelitian fenomenologi, yaitu 

merupakan penelitian yang beorientasi untuk mendapatkan penjelasan tentang 

realitas dan memahami perilaku manusia terutama dari sudut pandang pelakunya 
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sendiri.Penelitian fenomenologi melihat secara dekat interpretasi individual 

tentang sebuah pengalaman dan prespektif partisipan.Penelitian fenomenologiini  

terdapatbanyak cara yang berbeda untuk menginterprestasikan pengalaman yang 

sama dan tidak pernah berasumsi bahwa peneliti mengetahui apa makna sesuatu 

yang bagi orang yang diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses peran guru dalam 

menanamkan pendidikan karakter peserta didik melalui perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi, kesimpulan hanya berlaku atau terbatas pada kasus tertentu saja. 

Dalam penelitian ini peneliti  terjun sendiri sebagai instrumen dan mengumpulkan 

data untuk selanjutnya dideskripsikan. Peneliti melaksanakan kegiatan penelitian 

terhadap proses peran guru dalam menanamkan pendidikan karakter peserta didik. 

Berdasarkan data hasil penelitian, peneliti berusaha mencari jawaban tentang 

fenomena permasalahan tersebut, sehingga diperoleh gambaran mengenai peran 

guru dalam menanamkan pendidikan karakter peserta didik. 

 

3.3 Data dan Sumber Data 

Pengumpulan data menggunakan sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen. Dengan demikian sumber data primer berasal dari hasil 

wawancara dan observasi, sedangkan sumber data sekunder berasal dari 

dokumentasi. 
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3.4 Teknik Sampling 

Penelitian ini juga menggunakan teknik snowball sampling. Peneliti 

menggunakan teknik snowball sampling karena memperhatikan pertimbangan 

tertentu yang kemungkinan akan dihadapi pada saat penelitian. Pertimbangan 

tersebut misalnya data yang didapatkan kurang dapat memenuhi kapasitas. 

‘‘Teknik snowball sampling yaitu teknik pengambilan sumber data yang pada 

awalnya jumlahnya sedikit kemudian menjadi membesar, hal ini dikarenakan 

sumber data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang 

memuaskan, maka mencari informan lain yang digunakan sebagai sumber data 

(Sugiyono, 2016:218-219)’’. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data disesuaikan dengan karakter data yang akan 

dikumpulkan dan responden penelitian. Penggunaan teknik dan alat pengumpulan 

data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. 

Untuk mendapatkan data yang maksimal peneliti menggunakan beberapa 

cara diantaranya:  

1. Observasi 

Observasi sebagai metode pengumpulan data untuk mengamati 

tingkah laku individu atau proses terjadinya kegiatan yang dapat diamati. 

‘‘Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek 
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pengamatan (Sugiyono, 2013:203)’’. Observasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah observasi berperan serta observasi tidak terstruktur. 

 

Table 3.1 Kisi-kisi Observasi Peran Guru dalam menanamkan 
pendidikan karakter pada pembelajaran secara daring 
 

No  Indikator Deskripsi  
1 Pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan karakter  
 

2 Pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter 

 

3 Evaluasi pembelajaran pendidikan 
karakter 

 

Sumber: Marzuki (2012:40) 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah Suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan pada responden.Wawancara bermakna berhadapan langsung 

antar interviewer dengan responden, kegiatannya dilakukan secara 

lisan.‘‘Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara terstruktur 

kepada guru sebagai narasumber primer, serta siswa sebagai narasumber 

sekunder.Penelitian membuat pertanyaan-pertanyaan yang alternatif 

jawabannya sudah dipersiapkan, tetapi bersifat lebih bebas sehingga 

informan dapat mengungkapkan pendapatnya (Sugiyono, 

2011:233)’’.Pertanyaan penelitian dibuat berdasarkan definisi 

operasional variabel yang dijabarkan melalui sub variabel dan indikator 

dalam kisi-kisi instrumen penelitian. 
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Tabel 3.2 Pedoman Wawancara Guru 
 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah  ibu melaksanakan peran sebagai perencanaan 

pembelajaran berbasis pendidikan karakter 
 

2 Perencanaan apa saja yang ibu siapkan dalam 
pembelajaran berbasis pendidikan karakter 

 

3 Apakah ibu melakukan peran sebagai pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter 

 

4 Apakah ibu memotivasi peserta didik dalam 
menanamkan pendidikan karakter. 

 

5 Apakah terdapat kendala dalam memotivasi peserta 
didik dalam proses menanamkan  karakter. 

 

6 Apakah terdapat kendala dalam memotivasi peserta 
didik dalam proses menanamkan  karakter. 

 

7 Apakah ibu melaksanakan peran sebagai 
model/tauladan dalam pendidikan karakter 

 

8 Bagaimana cara ibu dalam melaksanakan peran 
sebagai model/tauladan pendidikan karakter 

 

9 Bagaimana cara ibu mengevaluasi peserta didik bahwa 
sudah menanamkan karakter,  

 

10 Apakah ada kesulitan melakukan evaluasi  
Sumber : Marzuki (2012:40) 

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara peserta didik 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Enak tidak sih dek, belajar dengan ibu/bapak  
2 Semangat tidak kalo belajar sama ibu/bapak  
3 Apa bapak/ibu sering marah-marah kalo lagi belajar  
4 Sering tidak ibu/bapak memberikan hadiah kalo ada 

yang bener menjawab soal 
 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis.Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan-

peraturan, catatan harian dan sebagainya. Dokumen dalam penelitian ini 

dapat berupa peristiwa penting dan benda-benda yang memiliki 

hubungan dengan pokok permasalahan yang ada, yaitu mengetahui 

bagaimana  proses peran guru dalam menanamkan pendidikan karakter 

peserta didik. 
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3.6 Uji Validitas Data 

Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. 

Teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Denzin (Moleong, 

2002:178) membedakan empat macam triangulasi data sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 

teori. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda. 

Triangulasi dengan metode memiliki dua strategi, yaitu: 1) pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 

data, dan 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama.  

Triangulasi dengan penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan peneliti 

atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan. 

Triangulasi dengan teori berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak 

dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

dengan metode teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Melalui teknik triangulasi diharapkan akan lebih meningkatkan 

kekuatan data bila dibandingkan dengan satu pendekatan. 
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3.7 Teknik Analisis Data  

Kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan proses penelitian adalah 

pengolahan data. Dengan pengolahan data dapat diketahui tentang makna dari 

data yang berhasil dikumpulkan. Dengan demikian hasil penelitian pun akan 

segera diketahui. Proses analisis dilakukan setelah melalui proses klasifikasi 

berupa pengelompokan atau pengumpulan dan pengategorian data ke dalam kelas-

kelas yang telah ditentukan. 

Dari rumusan diatas, dapat kita tarik garis besar bahwa analisis data 

bermaksud mengorganisasikan data.Data yang terkumpul meliputi catatan 

lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, 

artikel, dan sebagainya. Setelah data dari lapangan terkumpul dengan 

menggunakan metode pengumpulan data diatas, maka peneliti akan mengolah dan 

menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-

kualitatif. Analisa yang dimaksud, yakni mendeskripsikan dan menguraikan 

tentang proses peran guru dalam menumbuhkan pendidikan karakter. 

Adapun tahap-tahapan dalam analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Mengecek kembali semua data yang telah terkumpul, 2) Menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 3) 

Mendeskripsikan dan menguraikan semua data yang terkumpul, yakni tentang 

peran guru dalam menanamkan pendidikan karakter peserta didik melalui 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
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3.8 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dalam dua tahapan yaitu pra penelitian dan 

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah:  

1. Pra penelitian.  

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada pra penelitian adalah: 

1) Membuat surat izin pra penelitian dari dekanat sebagai surat pengantar 

ke sekolah tempat dilaksanakan pra penelitian. 

2) Melakukan pendataan ulang nama dan hasil observasi peran guru 

dalam menanamkan pendidikan karakter. 

3) Melakukan wawancara dengan guru yang terkait dengan peran guru 

dalam menanamkan pendidikan karakter.. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

1) Mempersiapkan instrumen yang diperlukan dalam penelitian, yaitu: 

pedoman wawancara dan observasi mengenai peran guru dalam 

menanamkan pendidikan karakter  yang akan diberikan pada kepala 

sekolah dan guru di SDN 111/I Muara Bulian. 

2) Menyimpulkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah 

dan guru di SDN 111/I Muara Bulian.  

3) Mendeskripsikan peran guru dalam menanamkan pendidikan karakter 

berdasarkan analisis data observasi dan wawancara yang didukung 

dengan teknik pengumpulan data lainnya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN No. 111/I Muara Bulian. Sekolah ini 

berdiri sejak tahun 1981 dengan nama awal SDN 215/I Muara Bulian. Setelah itu 

kembali berganti nama menjadi SDN No. 111/I Muara Bulian pada tahun 2000. 

SDN No. 111/I Muara Bulian berlokasi di pusat kota Muara Bulian yaitu di jl. 

Let. Abu Bakar, Komplek Air Panas, Muara Bulian, Kabupaten Batang Hari yang 

menempati lahan seluas 4.423 m2. Kondisi masyarakat di sekitar sekolah sangat 

beragam.Sekolah tersebut memiliki 169 peserta didik dan 11 orang guru serta 7 

rombongan belajar. 

4.1.1 Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 111/ Muara Bulian 

1. VISI 

Visi SDN No. 111/I Muara Bulian adalah ‘‘Ungul dalam Mutu, Santun 

dalam berprilaku, Disiplin, Relegius, Asri, Kompetitif, Berdasarkan Nilai-

nilai Kebudayaan dan Berkarakter’’.Visi pada sekolah ini adalah menuntut 

peserta didik untuk mampu menjadi manusia yang candikiawan dan juga 

tidak melupakan budaya dan identitas dari darahnya. 

2. MISI 

Misi SDN No. 111/I Muara Bulian dijelaskan sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara aktif dan efektif 

sesuai dengan potensi masing-masing. 

2) Meningkatkan keprofesionalisme guru. 
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3) Melaksanakan pembelajaran Budi Pekerti secara aktif. 

4) Membudayakan senyum, salam, sapa, sopan dan santun. 

5) Melaksanakan tata tertib sekolah dengan baik dan benar. 

6) Melaksanakan pembelajaran agama. 

7) Menata lingkungan sekolah yang bersih, indah dan sehat. 

8) Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan seluruh 

warga dan pihak terkait. 

4.1.2 Tujuan SDN No. 111/I Muara Bulian 

1) dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan kegiatan 

pembiasaan 

2) meraih prestasi akademik maupun non akademik, minimal tingkat 

kecamatan 

3) menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal 

untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi 

4) menjadi sekolah pelopor dan penggerak dilingkungan masyarakat di 

sekitar 

5) menjadi sekolah yang diminati di masyarakat 

 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Perencanaan Pendidikan Karakter Oleh Guru 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 111/I Muara Bulian meneliti guru kelas 

V dengan melakukan pengamatan secara langsung mengenai perencanaan 

pembelajaran pendidikan karakter. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai perancanaan pembelajaran 

pendidikan karakter adalah beliau menganalisis SK/KD untuk mengidentifikasi 

nilai-nilai karakter yang secara substansi dapat dimasukan pada SK/KD yang 

menjadi tujuan pembelajaran.Mengembangkan silabus berkarakter dimana beliau 

menambahkan kolom silabus untuk nilai-nilai karakter yang dimasukan pada 

pembelajaran, serta beliau menyiapkan bahan ajar yang didalamnya terkandung 

pembelajaran berbasis berkarakter. 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap Ibu (RS)Selaku wali kelas 

SDN 111/ Muara Bulian.Tujuan dilakukannya wawancara terhadap guru ini untuk 

mendapatkan informasi mengenai perencanaan pembelajaran pendidikan karakter 

peserta didik pada pembelajaran secara daring. Mengenai, Apakah bapak/ibu 

melaksanakan perencanaan pembelajaran berbasis pendidikan karakter, bapak/ibu 

(RS) mengungkapkan bahwa: 

‘‘iya nak, Ibu melakukan perencanaan pembelajaran berbasis pendidikan 
karakter  karna hal itu menjadi hal yang harus dilakukan sebelum pembelajaran 
berlangsung, karna sudah menjadi kewajiban sebagai seorang guru untuk dapat 
merancang pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional’’. 
(10/01/2021, RS) 

 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai, Perencanaan apa saja yang 

bapak/ibu siapkan dalam pembelajaran berbasis pendidikan karakter. Bapak/ibu 

(RS) mengungkapkan bahwa: 

‘‘ibu biasanya nak melakukan analisis SK/KD yang ditentukan oleh 
pemerintah agar sesuai dengan kondisi peserta didik dan sarana prasarana sekolah. 
Setelah itu ibu juga mengembangkan silabus yang berbasis pendidikan karakter 
serta merancang RPP dan mengembangkan bahan ajar yang didalamnya 
terkandung pembelajaran berbasis karakter’’. (10/01/2021, RS)  

 
Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah mengenai, apakah 

sejauh ini peran guru dalam mendukung pembelajaran pendidikan karakter pada 

pembelajaran secara daring. Bapak/ibu mengungkapkan bahwa: 
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‘‘iya nak, sejauh ini guru telah melakukan perannya sebagai seorang 
pendidik untuk mengembangkan pembelajaran karakter pada saat ini. Seperti 
melakukan perencanaan, pelaksanaan serta mengevaluasi pembelajaran pendidikan 
karakter.’’ (08/01/2021,LN) 

 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter pada pembelajaran secara 

daring dapat terlaksana dikarenakan adanya perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dalam menganalisis silabus, mengembangkan RPP, serta 

mengembangkan bahan ajar yang bermuatan pendidikan karakter. 

4.2.2 Pelaksanaan Pendidikan Karakter Oleh Guru 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 111/ Muara Bulian.Peneliti meneliti 

guru kelas V dengan melakukan pengamatan secara online mengenai pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan karakter oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan karakter oleh guru bahwa dalam pelaksanaannya guru dalam 

pembelajaran telah melaksanakan sesuai dengan silabus yang telah di 

kembangkan serta  RPP yang telah di revisi mengandung pembelajaran berbasis 

karakter. Pembelajaran pendidikan karakter dalam pelaksanaannya ada beberapa 

peran guru dalam pembelajaran pendidikan karakter antara lain:  

1) Guru Sebagai Pendidik 

Peran guru sebagai pendidik ditunjukan ketika seorang guru 

memiliki pengetahuan yang luas tentang tujuan pendidikan dimana 

seorang guru menunjukannya ketika melakukan kegiatan belajar 

mengajar. Guru juga mengenal peserta didiknya mengenai kebutuhannya, 

cara belajarnya serta gaya belajarnya yang dilakukan pada pembelajaran 

berlangsung. Dengan mengenal peserta didiknya guru dapat menentukan 

metode-metode yang cocok digunakan pada penanaman nilai-nilai 
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karakter serta cara menggunakan metode-metote tersebut. Hal tersebut 

membuat peserta didik ketika melihat seorang guru sebagai pendidik 

akan memiliki nilai karakter seperti kerja keras, kreatif, 

bersahabat/komunikatif, tanggung jawab serta gemar membaca demi 

memperluas pengetahuan. 

2) Guru sebagai pengajar  

Peran guru sebagai pengajar yang dilakukan guru ialah membuat 

ilustrasi dengan menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-

sehari peserta didik. Mendefinisikan materi dengan jelas, menganalisis 

pembelajaran bagian demi bagian, bertanya kepada peserta didik dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang berarti dan tajam agar yang dipelajari 

menjadi jelas, peserta didik juga menanggapi pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan agar pembelajaran menjadi efektif. 

Seorang guru juga menyediakan media yang bervariasi demi 

memberikan pengalaman kepada perserta didik tetapi tidak terlepas 

dengan materi.Dengan pembelajaran bervariasi dapat menciptakan 

kepercayaan peserta didik terhadap keberhasilan guru dalam mengajar. 

Hal tersebut diharapkan peserta didik dapat memiliki nilai karakter 

diantaranya: kerja keras, kreatif, mandiri, bersahabat/berkomunikasi dan 

percaya diri. 

3) Guru sebagai sumber belajar 

Peran guru sebagai sumber belajar ialah guru ketika melakukan 

proses pembelajaran ketika peserta didik bertanya guru mampu 

menjawab penuh keyakinan menggunakan bahasa yang halus agar mudah 
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dipahami peserta didik. Guru tersebut juga sebelum melakukan kegiatan 

belajar mengajar guru membaca kembali materi ataupun membaca hal-

hal baru. Ketika terdapat peserta didik yang memiliki kecepatan belajar 

diatas rata-rata guru tersebut memberikan bahan/ sumber belajar 

pengayaan dengan menunjukan sumber belajar yang sesuai dengan 

materi. 

Dengan melihat guru tersebut menjadi sumber belajar, peserta didik 

diharapkan memiliki nilai karakter diantaranya: gemar membaca, percaya 

diri ketika bertanya sesuatu pada guru, menghargai prestasi, rasa ingin 

tahu serta bersahabat/komunikasi. 

4) Guru sebagai fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator yang dilakukan guru tersebbut ialah 

seperti ketika proses pembelajaran guru mendengar dan tidak 

mendominasi karena peserta didik ialah pelaku utama dalam 

pembelajaran. Ketika proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik 

tidak lancar, guru tidak semestinya mengambil alih seluruhnya karena 

akan merampas kesempatan peserta didik untuk mengalami secara 

langsung pada pembelajaran.  

Guru juga menghargai dan rendah hati pada minat dan bakat  yang 

sungguh-sungguh pada pengetahuan serta pengalaman peserta didik. 

Guru juga bersikap akrab pada peserta didik agar mereka memiliki 

hubungan yang lebih dalam antara guru dan murid, sehingga peserta 

didik tidak merasa kaku dan sungkan ketika didalam pembelajaran 

maupun di luar pembelajaran. Hal tersebut peserta didik diharapkan 
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akanmemiliki sikap bersahabat/komunikatif, cinta damai, toleransi antara 

guru dan peserta didik, tanggung jawab karena telah akrab dan tidak 

ingin membuat kecewa seorang guru.  

5) Guru sebagai pembimbing 

Peran guru sebagai pembimbing yang dilakukan guru tersebut ialah 

memahami peserta didiknya, dari gaya belajar, cara belajar melihat bakat 

dan minat serta latar belakang peserta didik yang akan menentukan 

metode-metode  yang sekiranya cocok digunakan pada pembelajaran. 

Ketika terdapat peserta didik yang memiliki gaya belajar atau cara belajar 

yang unik guru tersebut senantiasa membimbingnya sesuai dengan 

metode yang tepat agar tujuan pembelajaran tetap tercapai. Hal tersebut 

tidak akan berhasil ketika tidak adanya hubungan yang akrab antara guru 

dan peserta didik. Nilai karakter yang diharapkan muncul ialah toleransi, 

kreatif, mandiri, bersahabt/komunikatif, peduli sosial antara peserta didik 

dengan guru maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya. 

6) Guru sebagai model/tauladan 

Peran guru sebagai model ditunjukan selama waktu pembelajaran 

berlangsung. Dimana seorang guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran menggunakan tutur bahasa yang sopan dan santun agar 

peserta didik tifak merasa tertekan ketika belajar, Begitu puladengan cara 

berpakaian guru yang mencotohkan berpakaian sopan. Selain itu guru 

juga dalam proses pembelajaran mengarahkan peserta didik untuk duduk 

yang rapi, tidak hanya mengarahkan tetapi guru juga mencontohkan 

untuk duduk yang rapi agar peserta didik dapat menerima materi yang 
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disampaikan dan tujuan pembelajaran tercapai. Peneliti juga melakukan 

wawancara kepada guru kelas tentang peran sebagai model/tauladan 

dalam pendidikan karakter. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai, Mengapa bapak/ibu 

melakukan peran sebagai model/tauladan dalam pendidikan karakter. 

Bapak/ibu (RS) mengungkapkan bahwa: 

‘‘dikarenakan nak, menjadi model adalah peran yang sangat 
berpengaruh untuk pendidikan karakter. Ibu melaksanakan peran sebagai 
model pendidikan karakter, karena dengan menjadi contoh untuk peserta 
didik diharapkan mereka dapat menirukan apa yang ibu lakukan. 
Walaupun menjadi model pendidikan karakter pada saat ini sangat sulit 
dilakukan’’. (10/01/2021,RS) 

 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai, Bagaimana carabapak/ibu 

dalam melaksanakan peran sebagai model/tauladan pendidikan karakter. 

Bapak/Ibu (RS) mengungkapkan bahwa: 

‘‘Biasa nak, ibu melakukannya dengan berpakain rapi ketika 
pembelajaran akan dimulai, serta menggunakan bahasa Indonesia yang 
dikombinasikan dengan tutur bahasa yang lembut dan sopan agar peserta 
didik merasa lebih dihargai dan dapat menirukan apa yang ibu lakukan 
kepada orang tua, guru lainnya ataupun teman’’. (10/01/2021,RS) 

 
7) Guru sebagai pengelola 

Peran guru sebagai pengelola kelas ialah dimana guru membuat 

pengalaman tingkah laku pada peserta didik dengan membentuk 

kelompok untuk membuat sebuah karya pada waktu pembelajaran.Dari 

kegiatan kelompok tersebut karakter yang muncul adalah karakter 

disiplin dan tanggungjawab, dimana siswa melakukan tugasnya dengan 

baik dan sesuai dengan petunjuk pengerjaan dan tanggung jawab 

terhadap tugas yang telah peserta didik bagi sendiri dalam kelompoknya. 

Selain itu guru juga memberikan tugas untuk membuat lukisan dimana 

nanti hasilnya akan dipajang didinding kelas. Dengan tugas yang 
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diberikan oleh guru, dalam diri peserta didik dapat timbul karakter kreatif 

karena tugas yang dikerjakan sesuai dengan pengembangan potensi yang 

ada dalam diri peserta didik tanpa harus bergantung kepada guru, peserta 

didik mengeksplorasi imajinasinya dalam melukis sehingga nanti hasil 

dari lukisan yang siswa buat dapat dipajang di kelas dengan rapih dan 

bagus. 

8) Guru sebagai penasehat 

Peran guru sebagai penasehat ialah dimana guru ketika pada proses 

pembelajaran berlangsung dan terdapat peserta didik yang beradu 

argument hingga berkelahi, maka sebagai guru harus menasehati bahwa 

berkelahi dengan teman itu tidak diperbolehkan dengan mengaitkan 

pendidikan moral dan agama. Hal tersebut diharapkan peserta didik 

memiliki sifat disiplin, bertanggung jawab, toleransi dan cinta damai 

kepada orang lain. 

9) Guru sebagai inovator 

Peran guru sebagai inovator ialah guru menggunakan inovasi atau 

pembaharuan seperti menggunakan bahasa yang dapat dimengerti dan 

dipahami peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru juga 

menggunakan inovasi media pembelajaran dengan contoh peserta didik 

mengamati sampah diharapkan mereka tidak hanya memahami arti 

sampah ataupun sampah yang berada dilingkungan, tetapi diharapkan 

peserta didik mampu menemukan solusi untuk memanfaatkan sampah 

dan sebagainnya. Hal tersebut diharapkan peserta didik dapat memiliki 
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nilai karakter diantaranya: peduli lingkungan, peduli sosial, rasa ingin 

tahu serta kreatif mencari solusi dari sebuah permasalahan.  

10) Peran guru sebagai motivator  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 06 januari 2021 di jelaskan bahwa; guru melakukan peranya 

sebagai motivator dalam pelaksaannya sebagai seorang guru seperti 

memberikan pujian, dimana pada pembelajaran guru memberikan sebuah 

pertanyaan dan dijawab peserta didik dengan tepat mereka pun diberikan 

sebuah pujian dengan menyebutkan bahwa orang yang belajar dengan 

sungguh-sungguh akan sukses dimasa depan. Selanjutnya menciptakan 

persaingan/kompetensi bagi peserta didik dimana seorang guru dalam 

pembelajaran ketika sedang ataupun dalam menyampaikan materinya 

guru memberikan pertanyaan dan meminta peserta didik untuk angkat 

tangan ketika ingin menjawab disini karakter yang akan muncul ialah 

percaya diri. Ketika peserta didik kurang tepat ataupun tidak bisa 

menjawab pertanyaan yang diajukan guru tidak langsung mengatakan 

bahwa jawaban peserta didik itu salah tetapi mengatakan bahwa jawaban 

tersebut kurang tepat dan menyuruh peserta didik untuk belajar ataupun 

membaca lagi materinya. Hal ini membuat peserta didik yang lain 

termotivasi untuk lebih rajin, disiplin serta bertanggung jawab dalam 

proses pembelajaran atau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  

Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru kelas Wawancara 

ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai peran guru sebagai 

motivator pendidikan karakter.Mengenai, Apakah ibu memotivasi peserta 



34 
 

 
 

didik dalam menanamkan pendidikan karakter. Bapak/ibu (RS) 

mengungkapkan bahwa: 

‘‘iya betul nak, ibu melakukannya. Memotivasi peserta didik itu sangat 
perlu dilakukan, karna akan membuat peserta didik lebih bersemangat dan 
termotivasi dalam pembelajaran kognitif maupun pendidikan karakter’’. 
(10/01/2021,RS) 

 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai, Apakah terdapat kendala 

dalam memotivasi peserta didik dalam proses menanamkan  karakter. 

Bapak/ibu (RS) mengungkapkan bahwa: 

‘‘Kesulitannya itu nak karena pada saat ini menggunakan pembelajaran 
secara online yang menyebabkan kurang optimalnya dalam memotivasi 
peserta didik.Terdapat beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan 
ketika ibu sedang memotivasi mereka’’. (10/01/2021, RS) 

 

11) Guru sebagai evaluator  

Sebagai evaluator guru berperan untuk mengumpulkan data atau 

informasi tentang keberhasilan mengenai pelaksanaan pendidikan 

karakter yang dilakukan peserta didik.Berdasarkan hasil observasi 

didapatkan bahwa peran guru sebagai evaluator yakni mengamati 

perkembangan peserta didiknya, memberikan penilaian secara objektif 

dan sesuai dengan metode yang telah direncanakan. Guru melakukan 

pengamatan terhadap karakter perserta didik yakni melalui pengamatan 

secara langsung dimana guru memberikan pertanyaan terdapat perserta 

didik yang berani  menjawab dan jawabannya benar hal ini menjadi 

penilaian bahwa peserta didik memiliki karakter percaya diri, gemar 

membaca dan rasa ingin tahu. 

Selanjutnya melalui pembiasaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

peserta didik pada buku kegiatan sehari-hari dan melalui foto kegiatan 

yang dibuat peserta didik. 
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4.2.3 Evaluasi Pendidikan Karakter Oleh Guru 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 111/ Muara Bulian.Peneliti meneliti 

guru kelas SDN 111/ Muara Bulian dengan melakukan pengamatan secara online 

mengenai evaluasi pembelajaran pendidikan karakter. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai evaluasi pembelajaran 

pendidikan karakter dalam pembelajaran daring, bahwa guru dalam mengevaluasi 

dilakukan secara terus menerus melihat tingkat keberhasilan, efektifitas dan 

efisiensi dalam proses menanamkan  pendidikan karakter secara daring. Dari hasil 

evalusi yang dilakukan akan menjadi talok ukur dalam menanamkan  pendidikan 

karakter dalam proses pembelajaran secara daring. Peranan guru dalam hal ini 

sangat mempengaruhi terhadap perkembangan pendidikan karakter pada setiap 

pertemuannya.Maka pada setiap pertemuannya selalu mengadakan evaluasi untuk 

melihat sejauh mana peserta didik mampu memahami pendidikan karakter yang 

sudah di berikan oleh guru dan bagaimana siswa mampu menerapkan pendidikan 

karakter tersebut.Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah tersebut 

yaitu guru melakukan penilaian karakter yang dimiliki peserta didik melalui 

pengamatan secara langsung oleh guru.Selain itu guru juga memiliki jurnal 

penilaian pendidikan karakter melalui buku kegiatan sehari-hari dan bukti foto 

kegiatan yang dilakukan peserta didik. 

Berdasarkan wawancara mengenai, Bagaimana cara bapak/ibu 

mengevaluasi peserta didik bahwa sudah menanamkan karakter, bapak/ibu (RS) 

mengungkapkan bahwa: 

“ibu biasannya nak, melihat melalui pengamatan secara langsung pada saat 
proses pembelajaran berlangsung tentang tingkah laku peserta didik. Selain 
melakukan hal tersebut ibu juga mengevaluasi melaui waktu pengumpulan tugas 
peserta didik”.(!0/0!/2021,RS) 
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Berdasarkan wawancara mengenai, Apakah ada kesulitan melakukan 

evaluasi. Bapak/ibu (RS) mengungkapkan bahwa: 

“iya nak, pasti ada kesulitan dalam mengevaluasi dengan keadaan sekarang 
dimana proses pembelajaran dilaksanakan secara daring”. (10/01/2021,RS). 

 
Berdasarkan wawancara kepala sekolah mengenai, bagaimana cara 

bapak/ibu dalam pengelolaan agar pembelajaran karakter ini terlaksana dengan 

baik. Bapak/ibu (LN) mengungkapkan bahwa: 

‘‘Jadi nak, untuk mengelolannya ibu serahkan kepada guru kelas masing-
masing untuk mengembangkan perencanaan serta pelaksanaannya dalam 
pendidikan karakter pada pembelajaran saat ini.Jika ada masalah, baru ibu ikut 
membantu untuk menemukan solusinnya agar pembelajaran terlaksana dengan 
baik’’. (10/01/2021,LN) 

 
Dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran pendidikan karakter yang 

dilakukan oleh guru yaitu memberikan penilaian mengenai karakter peserta didik 

melalui pengamatan secara langsung dan memberikan penilaian kepada peserta 

didik melalui buku kegiatan sehari-hari serta bukti foto kegiatan yang dilakukan 

peserta didik. 

 

4.3 Pembahasan 

Pendidikan karakter pada pembelajaran secara daring merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan saat ini, hal ini memerlukan perencanaan yang baik serta 

kesiapan dan perbaikan dari semua pihak yang terkait dalam melaksanakan 

pendidikan karakter secara daring. Pendidikan karakter secara daring diharapkan 

dapat menjadi cara agar peserta didik memiliki karakter yang baik walaupun 

mereka melaksanakan pembelajaran dari rumah.  

Pembelajaran pendidikan karakter secara daring terlaksana dengan adanya 

peran guru sebagai ujung tombak serta pihak pendidikan lainnya yang 
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menyiapkan lingkungan serta fasilitas belajar yang menarik dan mendukung 

perkembangan pengetahuan serta karakter peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Suyono & Hariyanto (dalam Askhabul, 

2017:72) Terdapat tiga fungsi utama peran guru dalam pembelajaran, yaitu 

sebagai perencanaan (planner), pelaksana (organizer) dan penilaian (evaluator).  

4.3.1 Perencanaan pembelajaran pendidikan karakter 

Menurut peneliti perencanaan pembelajaran pendidikan karakter secara 

daring sudah berjalan dengan baik seperti pembelajaran ketika disekolah.Dengan 

seorang guru yang melaksanakan perencanaan pembelajaran yang berbasis 

karakter agar disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan kondisi yang 

mengharuskan pembelajaran dari rumah. Namun dalam perencanaan pembelajaran 

lebih sulit untuk menentukan dan menemukan cara agar pembelajaran dapat 

terlaksana. Maka dari itu guru dalam perencanaan pembelajaran pendidikan 

karakter harus memiliki pengetahuan yang intelektual dan kreatif agar dapat 

membuat dan mengembangkan silabus, pemetaan KI/KDserta RPP pembelajaran 

berbasis karakter. 

4.3.2 Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 

Menurut peneliti pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter secara 

daring berjalan dengan baik.Peran guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah 

sesuai dengan yang dipersiapkan guru sebelumnya sesuai dengan Silabus, RPP 

serta mengembangkan bahan ajar yang disesuaikan dengan pendidikan karakter. 

Berdasarkan pendapat guru diatas tentang pelaksanaan pembelajaran 

karakter terdapat beberapa peran antara lain:  
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1) Peran guru sebagai motivator pembelajaran yang memberikan motivasi 

kepada peserta didik sehingga mereka termotivasi untuk melakukan 

kegiatan yang dapat menanamkan pendidikan karakternya. 

2) Peran guru sebagai model/tauladan dalam pembelajaran pendidikan 

karakter kepada peserta didik. Guru merupakan orang tua ketika 

disekolah, walaupun saat ini pembelajaran dilaksanakan secara daring 

tetap saja guru akan menjadi sosok yang akan ditiru peserta didik. Sesuai 

dengan pendapat menurut Wina, (2011:45)  menyatakan bahwa “Peran 

guru sebagai teladan dapat membentuk perilaku siswa dengan cara 

menjadi panutan bagi para siswa, penanaman nilai-nilai keagamaan, dan 

memberi motivasi kepada siswa untuk lebih disiplin”. 

3) Peran guru sebagai evaluator dalam pembelajaran pendidikan karakter. 

Guru melakukan penilaian karakter peserta didik melalui pengamatan 

secara langsung, melalui pembiasan kegiatan-kegiatan yang dicatat 

dibuku serta melalui foto kegiatan peserta didik.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Majid (2014:129) ‘‘Pelaksanaan 

pembelajaran merupakan kegiatan proses belajar-mengajar sebagai unsur inti dari 

aktivitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan rambu-

rambu yang telah di susun dalam perencanaan sebelumnya’’. 

4.3.3 Evaluasi pembelajaran pendidikan karakter 

Berdasarkan pendapat guru mengenai evaluasi pembelajaran berkarakter 

antara lain: untuk melihat sejauh mana peserta didik dapat menerapkan karakter 

yang ada, mengevaluasi apakah rancangan yang telah dibuat dapat diterima dan 

digunakan kepada peserta didik, serta menemukan solusi ketika adanya suatu 
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masalah dalam proses perencanaan,pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran 

pendidikan karakter. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Widoyoko, (2014:4) ‘‘Evaluasi 

pembelajaran adalah proses pengumpulan informasi hasil kerja sama guru dan 

peserta didik dalam proses belajar sehingga diketahui kelemahan dan 

kelebihannya untuk kemudian dilakukan perbaikan, demi mengambil keputusan 

atau penyusunan program selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

karakter pada saat pembelajaran secara daring dapat dilakukan hanya saja untuk 

mewujudkan pembelajaran tersebut dibutuhkan perencanaan, pelaksanaan serta 

evaluasi sudah baik.Perencanaan dimulai dengan menganalisis silabus, 

mengembangkan RPP serta mengembangkan bahan ajar yang memuat materi 

tentang pendidikan karakter. 

Hal tersebut juga tidak terlepas dengan berhasilnya guru dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran pendidikan karakter. Menumbuhkan karakter peserta didik 

dengan melaksanakan perananya pada proses pembelajaran. Salah satu contoh 

peran ialah peran sebagai guru dalam memotivasi, peran sebagai tauladan/model 

serta peran guru sebagai evaluator. 

Selanjutnya guru melakukan evaluasi dengan memberikan penilaian 

terhadap karakter yang telah muncul pada peserta didik dan melakukan evaluasi 

terhadap perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter dan 

menemukan solusi agar pembelajaran pendidikan karakter berjalan dengan baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran peneliti terhadap guru dalam 

pembelajaran pendidikan karakter secara daring adalah: 
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1. Bagi guru harus selalu dapat mengembangkan silabus, RPP, bahan ajar 

yang dikondisikan sesuai dengan kondisi peserta didik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran yang diberikan oleh guru harus diselingi 

dengan pembelajaran yang menarik agar peserta didik tidak merasa 

bosan dengan pembelajaran secara daring. 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Lembar Observasi 
Peran Guru Dalam Menanamkan  Pendidikan Karakter Pada 

Pembelajaran Secara Daring 

 

  

No  Indikator Deskripsi 
1 Perencanaan 

pembelajaran 
pendidikan karakter 

Menurut peneliti guru dalam melaksanakan perannya dalam 
perencanaan pembelajaran pendidikan karakter sudah dijalankan. 
Beliau menganalisis SK/KD untuk mengidentifikasi nilai-nilai 
karakter yang secara substansi dapat dimasukan pada SK/KD yang 
menjadi tujuan pembelajaran.  Mengembangkan silabus berkarakter 
dimana beliau menambahkan kolom silabus untuk nilai-nilai karakter 
yang dimasukan pada pembelajaran, serta beliau menyiapkan bahan 
ajar yang didalamnya terkandung pembelajaran berbasis berkarakter. 

2 Pelaksanaan 
pembelajaran 
pendidikan karakter 

Berdasarkan pengamatan, beliau telah melaksanakan perannya dalam 
pelaksanaan pembelajaran .dimana beliau melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan silabus yang telah di kembangkan serta  
RPP yang telah di revisi mengandung pembelajaran berbasis 
karakter. Dalam melaksanakan rancangan pelaksanaan pembelajaran 
beliau juga melakukan perannya sebagai motivator, sebagai 
model/tauladan serta sebagai evaluator agar pembelajaran pendidikan 
karakter dapat berjalan dengan baik. 

3 Evaluasi 
pembelajaran 
pendidikan karakter 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa guru mengevaluasi 
dilakukan secara terus menerus melihat tingkat keberhasilan, 
efektifitas dan efisiensi dalam proses menanamkan  pendidikan 
karakter secara daring.  Dari hasil evalusi yang dilakukan akan 
menjadi talok ukur dalam menanamkan  pendidikan karakter dalam 
proses pembelajaran secara daring.  guru melakukan penilaian 
karakter yang dimiliki peserta didik melalui pengamatan secara 
langsung oleh guru. Selain melakukan penilaian terhadap peserta 
didik, guru juga mengevaluasi perencanaan yang telah dibuat 
sebelumnya serta mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang 
digunakan dalam menanamkan pendidikan karakter agar digunakan 
lebih efisien dan efektifitas untuk digunakan kedepannya. 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Wawancara Guru 
Peran Guru Dalam Menanamkan  Pendidikan Karakter Pada 

Pembelajaran Secara Daring 
 

Nama  : RS 
Lokasi   : SDN No. 111/I Muara Bulian  
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakahbapak/ibu 

melaksanakan peran 
sebagai perencanaan 
pembelajaran berbasis 
pendidikan karakter 

Iya nak, Ibu melakukan perencanaan pembelajaran berbasis 
pendidikan karakter  karna hal itu menjadi hal yang harus 
dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung, karna sudah 
menjadi kewajiban sebagai seorang guru untuk dapat 
merancang pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional 

2 Perencanaan apa saja yang 
bapak/ibu siapkan dalam 
pembelajaran berbasis 
pendidikan karakter 

ibu biasanya nak melakukan adalah menganalisis SK/KD yang 
ditentukan oleh pemerintah agar sesuai dengan kondisi peserta 
didik dan sarana prasarana sekolah. Setelah itu ibu juga 
mengembangkan silabus yang berbasis pendidikan karakter 
serta merancang RPP dan mengembangkan bahan ajar yang 
didalamnya terkandung pembelajaran berbasis karakter 

3 Apakah bapak/ibu 
melakukan peran sebagai 
pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter 

Iya betul nak, ibu melaksanakan peran tersebut karna itu 
merupakan tugas utama ibu sebagai pendidik. 

4 Apakah bapak/ibu 
memotivasi peserta didik 
dalam menanamkan 
pendidikan karakter. 

iya betul nak, ibu melakukannya. Memotivasi peserta didik itu 
sangat perlu dilakukan, karna akan membuat peserta didik 
lebih bersemangat dan termotivasi dalam pembelajaran 
kognitif maupun pendidikan karakter 

5 Apakah terdapat kendala 
dalam memotivasi peserta 
didik dalam proses 
menanamkan  karakter. 

Kesulitannya itu nak karena pada saat ini menggunakan 
pembelajaran secara online yang menyebabkan kurang 
optimalnya dalam memotivasi peserta didik. Terdapat 
beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan ketika ibu 
sedang memotivasi mereka’’ 

6 Mengapa bapak/ibu 
melaksanakan peran 
sebagai model/tauladan 
dalam pendidikan karakter 

dikarenakan nak, menjadi model adalah peran yang sangat 
berpengaruh untuk pendidikan karakter. Ibu melaksanakan 
peran sebagai model pendidikan karakter, karena dengan 
menjadi contoh untuk peserta didik diharapkan mereka dapat 
menirukan apa yang ibu lakukan. Walaupun menjadi model 
pendidikan karakter pada saat ini sangat sulit dilakukan’’ 

7 Bagaimana cara bapak/ibu 
dalam melaksanakan peran 
sebagai model/tauladan 
pendidikan karakter 

Biasa nak, ibu melakukannya dengan berpakain rapi ketika 
pembelajaran akan dimulai, serta menggunakan bahasa 
Indonesia yang dikombinasikan dengan tutur bahasa yang 
lembut dan sopan agar peserta didik merasa lebih dihargai dan 
dapat menirukan apa yang ibu lakukan kepada orang tua, guru 
lainnya ataupun teman 

8 Bagaimana cara bapak/ibu 
mengevaluasi peserta didik 
bahwa sudah menanamkan 
karakter,  

ibu biasannya nak, melihat melalui pengamatan secara 
langsung pada saat proses pembelajaran berlangsung tentang 
tingkah laku peserta didik. Selain melakukan hal tersebut ibu 
juga mengevaluasi melaui waktu pengumpulan tugas peserta 
didik 

9 Apakah ada kesulitan 
melakukan evaluasi 

iya nak, pasti ada kesulitan dalam mengevaluasi dengan 
keadaan sekarang dimana proses pembelajaran dilaksanakan 
secara daring. 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Wawancara peserta didik 

Peran Guru Dalam Menanamkan  Pendidikan Karakter Pada 
Pembelajaran Secara Daring 

 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Enak tidak sih dek, belajar dengan 

ibu/bapak wali kelas 
Enak pak, ibu kadang suka bercanda dan semnagat 
saat belajar.  

2 Semangat tidak kalo belajar sama 
ibu/bapak 

Semangat sekali pak 

3 Apa bapak/ibu sering marah-marah 
kalo lagi belajar 

Tidak pak, ibu tidak pernah marah-marah ketika 
belajar  

4 Sering tidak ibu/bapak memberikan 
hadiah kalo ada yang bener 
menjawab soal 

Sering sekali bapak, hadiahnya nilai bapak yang 
diberikan ibu waktu kami menjawab dengan benar 
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LAMPIRAN 6 
 

 
Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 1 Wawancara kepada Kepala Sekolah  
 

Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 2 Wawancara Peneliti Kepada Wali Kelas 
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LAMPIRAN 7 

 

Sumber: Rizki, 2021 
Gambar 3 Perencanaan analisis RPS 
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Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 4 Perencanaan analisis RPS 

 

 

LAMPIRAN 8 
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Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 5 Perencanaan analisis RPS 

Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 6 Perencanaan analisis RPS 

LAMPIRAN 9 
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Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 7 Perencanaan analisis RPS 
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Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 8 Perencanaan Pemetaan KD pembelajaran 

LAMPIRAN 10 
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Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 9 Perencanaan Pemetaan KD pembelajaran 

Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 10 Perencanaan Pemetaan KD Pembelajaran 

 

LAMPIRAN 11 
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Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 11 Perencanaan mengembangkan RPP 
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Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 12 Perencanaan  mengembangkan RPP 

 

 

 

LAMPIRAN 12 
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Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 13 Pelaksanaan pembelajaran dengan secara daring 

Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 14 Pelaksanaan pembelajaran dengan secara daring 

 

LAMPIRAN 13 
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Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 15 Evaluasi/peniaian sikap mandiri dan disiplin 

Sumber: Rizki, 2021 

Gambar 16 Evaluasi/penilaian sikap disiplin 
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